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teknik	 penceritaan	 yang	 digunakan	 pengarang	 dalam	 kumpulan	 cerpen	 yang	
berjudul	 Harga	 Diri.	 Teori	 Formalisme	 Rusia	 akan	 digunakan	 peneliti	 untuk	
memaparkan	 teknik	 penceritaan	 pengarang	 dan	 sarana	 retorika	 yang	 dipilih	
pengarang	dalam	memperlambat	dan	mengulur-ulur	kisah	dalam	cerpen.	Penelitian	
ini	termasuk	ke	dalam	jenis	penelitian	kepustakaan	dan	menggunakan	pendekatan	
kualitatif	 dengan	metode	 deskriptif.	 Data	 dan	 sumber	 data	 terdapat	 dalam	 tujuh	
kumpulan	cerpen	Harga	Diri.	Teknik	penyediaan	data	yang	digunakan	adalah	teknik	
baca	 dan	 catat.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 yaitu	 reduksi	 data,	 dan	
penarikan	 kesimpulan.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 analisis	 menggunakan	 teori	
Formalisme	 Rusia	 pada	 kumpulan	 cerpen	 dapat	menunjukan	 teknik-teknik	 yang	
digunakan	 pengarang	 dalam	 pengasingan	 cerita.	 Teknik	 yang	 digunakan	 adalah	




















are	 reading	 and	 note	 taking	 techniques.	 Data	 analysis	 techniques	 used	 are	 data	
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used	 by	 the	 author	 in	 isolation	 of	 the	 story.	 The	 techniques	 used	 are	 first-person	
storytelling	 techniques,	 third-person	 storytelling	 techniques,	 mixed-person	
storytelling	 techniques,	 interior	 monologue	 techniques,	 observation	 techniques,	
dialogue	techniques	and	re-induction	techniques	and	the	author	uses	language	style	










Sastra	 dapat	 berupa	 kisah	 rekaan	 melalui	 pengalaman	 batin	 (pemikiran	 dan	
imajinasinya),	maupun	pengalaman	empirik	(sebuah	potret	kehidupan	nyata	baik	
dari	sang	penulis	ataupun	realita	yang	terjadi	di	sekitarnya)	dari	sang	pengarang.	





dengan	 masyarakat,	 termasuk	 masyarakat	 Indonesia.	 Saat	 ini,	 sastra	 kian	
berkembang	pesat	tidak	hanya	dalam	bentuk	puisi	yang	padat	konotatif	dan	novel	
yang	memiliki	 puluhan	 bahkan	 ratusan	 halaman.	Dilihat	 dari	 segi	 isi	 pun	 sangat	
beragam,	mulai	 dari	 kisah	 percintaan,	 persahabatan,	 kepahlawanan,	 kegemaran,	
alam	semesta	hingga	mengenai	Ketuhanan.	
	 	 Seiring	perkembangan	sebuah	karya	sastra	berbagai	teori	sastra	diciptakan	
untuk	melihat	 berbagai	 sudut	 pandang	penulis	 dalam	menciptakan	 karya	 sastra.	
Teori-teori	 ini	 berkembang	 untuk	 memudahkan	 peneliti	 dalam	
menginterpretasikan	 atau	memaknai	maksud	dari	 buku	kumpulan	 cerpen	Harga	
Diri	karya	 Syafruddin	 Pernyata	 yang	menjadi	 objek	 penelitian.	 Teori	 sastra	 juga	
mendukung	 peneliti	 untuk	 mengarahkan	 kemana	 tujuan	 dari	 penelitian	 yang	
dilakukan.	
	 	 Berdasarkan	 latar	belakang	di	atas,	maka	rumusan	masalah	yang	terdapat	
dalam	penelitian	 ini	adalah	bagaimana	teknik	penceritaan	dalam	buku	kumpulan	
cerpen	 Harga	 Diri	 karya	 	 Syafruddin	 Pernyata	 tinjauan	 Formalisme	 Rusia.	
Berdasarkan	 rumusan	 masalah	 di	 atas,	 maka	 tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	
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Pandangan-pandangan	 mereka	 berbeda-beda	 satu	 sama	 lainya.	 Mereka	
menekankan	 bahwa	 suatu	 ilmu	 yang	 hidup	 tidak	 dapat	 diikat	 pada	 sejumlah	
kebenaran.	 Mereka	 tidak	 ingin	 menyusun	 secara	 apriori	 beberapa	 teori	 yang	
berlaku	 umum,	melainkan	 berdasarkan	 sejumlah	 analisis	 pada	 beberapa	 prinsip	
yang	berlaku	sementara	saja.	
	 	 Yang	menjadi	 pusat	 perhatian	dalam	pandangan	kaum	 formalis	mengenai	
sastra	 ialah	 pengertian	 pengasingan	 atau	 making	 strange	 atau	 juga	 disebut	
defamiliarization	(Jefferson,	1987:27).	Orang	yang	memperkenalkan	istilah	ini	ialah	
Shklovsky;	 ia	 berpendapat	 bahwa	 sastra,	 sama	 seperti	 seni-seni	 lainnya,	
mempunyai	kemampuan	untuk	memperlihatkan	kenyataan	dengan	suatu	cara	baru,	
sehingga	 sifat	 otomatik	 dalam	 pengamatan	 dan	 pencerapan	 kita	 didobrak.	
Shklovsky	 memakai	 istilah	 pengasingan	 bila	 sebuah	 karya	 sastra	 memakai	 gaya	
bahasa	yang	menonjol	atau	menyimpang	dari	yang	biasa,	atau	menggunakan	teknik	
bercerita	yang	baru.	Selain	itu,	para	formalis	memperkenalkan	beberapa	pengertian	
untuk	 analisis	 teks	 cerita,	 yakni	 motif	 sebagai	 kesatuan	 naratif	 terkecil	 dalam	
peristiwa	 yang	 diceritakan;	 fabula/fable	 sebagai	 rangkaian	 motif	 dalam	 urutan	
cerita	 (tataran	 peristiwa),	 dan	 suzjet	 sebagai	 penyusunan	 artistik	 motif-motif	




	 	 	 Formalisme	Rusia	sebagaimana	dengan	namanya	teori	ini	berasal	dari	Rusia	
dimana	kaum	formalisme	cenderung	mengkaji	teks	sastra	yang	termasuk	genre	fiksi	
yaitu	prosa.	Mereka	tidak	lagi	terpaut	pada	pengkajian	satu	genre	yaitu	puisi.	Kaum	
formalis	 juga	 mencoba	 mengkaji	 genre	 fiksi	 dengan	 lebih	 menyatukan	 berbagai	
unsur	yang	ada	sehingga	dapat	membentuk	sebuah	karya	sastra	yang	padu.	Kaum	
Formalis	 cenderung	 untuk	 mengkaji	 teks	 sastra	 secara	 formal,	 yaitu	 dalam	
kaitannya	dengan	struktur	bahasa.		
	 	 	 Teori	ini	termasuk	salah	satu	teori	yang	cukup	unik	dan	berbeda	dari	teori-
teori	yang	berkembang	seperti	New	Criticism,	Strukturalisme,	ataupun	Naratologi.	
Karena	di	dalam	Formalisme	Rusia	sebuah	karya	sastra	akan	hadir	dengan	berbagai	




	 	 	 Shklovsky	menyebut	salah	satu	konsepnya	sebagai	otomatisasi	yang	berarti	
membuat	 aneh	 atau	 proses	 menjadikan	 sesuatu	 itu	 luar	 biasa.	 Shklovsky	
mengemukakan	bahwa	kita	tidak	pernah	dapat	memelihara	kesegaran	persepsi	kita	
di	 atas	 objek-objek;	 tuntutan	 eksistensi	 ‘normal’	 itu	 diperlukan	 agar	 mereka	
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menjadi	 sejumlah	 besar	 yang	 ‘diotomatisasikan’	 (Selden,	 1991:5	 dalam	
Rokhmansyah	2014:	64).	
a. Sudut	Pandang		
	 Pengarang	 dalam	 hal	 kumpulan	 cerpen	 Harga	 Diri	 sengaja	
menggunakan	 salah	 satu	 teknik	 penyajian	 sudut	 pandang	 tertentu	 dalam	
penceritaan	 	 kisah-kisah	 	 yang	 dialami	 oleh	 para	 tokoh.	 Teknik	 penyajian	
sudut	pandang	yang	digunakan	oleh	pengarang	secara	efektif	disatupadukan	
antara	 penggunaan	 	 retorika	 yaitu	 pemajasan	 dan	 unsur	 lainnya	 untuk	
menarik	 pembaca.	 Sudut	 pandang	 sendiri	 mempunyai	 hubungan	 secara	




	 Keraf	 (dalam	 Tarigan,	 2009:	 4)	 menjelaskan	 bahwa,	 gaya	 bahasa	
adalah	bahasa	indah	yang	digunakan	untuk	meningkatkan	efek	dengan	jalan	
memperkenalkan	 serta	 membandingkan	 suatu	 benda	 atau	 hal	 tertentu	
dengan	benda	atau	hal	lain	yang	lebih	umum.	Dan	dengan	penggunaan	gaya	
bahasa	 tertentu	 dapat	 mengubah	 serta	 menimbulkan	 konotasi	 tertentu.	
Menurut	Tarigan	(2009:	4),	“Gaya	bahasa	merupakan	bentuk	retorik,	yaitu	





	 	 Jenis	penelitian	 ini	 adalah	penelitian	kepustakaan.	Penelitian	kepustakaan	
adalah	penelitian	yang	pengumpulan	datanya	diarahkan	kepada	pencarian	data	dan	
informasi	 melalui	 dokumen-dokumen,	 baik	 dokumen	 tertulis	 maupun	 dokumen	
elektronik	 yang	 dapat	 mendukung	 proses	 penelitian.	 Penelitian	 memanfaatkan	
berbagai	 macam	 pustaka	 yang	 relevan	 dengan	 fenomena	 sosial	 yang	 tengah	
dicermati	 (Mustofa,	2008:56).	Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	deskriptif	
kualitatif.	Data	dalam	penelitian	 ini	adalah	data	tulis	yang	akan	dianalisis	berupa	
kata,	 frase,	 dan	 kalimat	 yang	 terdapat	 dalam	 kumpulan	 buku	 cerpen	Harga	 Diri	








tokoh	utama.	Dari	 bagian-bagian	 sjuzet	 cerpen	 ini,	 dari	 rangkaian	peristiwa,	 dan	
penggunaan	sarana	informasi	dari	berbagai	sumber	di	dalam	cerita	yang	digunakan	
oleh	pengarang.	
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ini	 adalah	pengarang	menceritakan	konflik	 cerita	melalui	 isi	 surat	yang	di	 tulis	
oleh	 Godot.	 Isi	 dalam	 surat	 tersebut	 berisikan	 kehidupan	 Godot	 yang	 tidak	








	Dalam	 cerpen	 ini	 juga	 terdapat	 beberapa	 gaya	 bahasa	 yang	 bertujuan	 untuk	
membuat	 cerita	 menjadi	 lebih	 menarik	 perhatian	 pembaca.	 Gaya	 bahasa	 yang	
terdapat	dalam	cerpen,	antara	lain	sebagai	berikut.	
Dengan	tatapan	sinis	yang	terakhir	Godot	meningglakan	rumah	itu.	Dadanya	
serasa	 pecah,	 gemuruh	 emosi	 dan	 sejuta	 dendam	 kian	menjeratnya.	 Tapi	
barangkali	ia	lelaki	dewasa	sejati.	
	(Pernyata,	2009:	2).	
Kata	 yang	 bercetak	miring	 tersebut	merupakan	majas	 pertentangan	 yaitu	
hiperbola	karena	kalimat	dadanya	serasa	pecah	sangat	melebih-lebihkan	dan	frasa	
yang	digunakan	bertentangan	karena	dada	tidak	mungkin	pecah.	
Kamu	 bego,	 besok	 akan	 kuadakan	 rapat	 istimewa	 dengan	 direksi	 untuk	
menutup	kantormu.	
(Pernyata,	2009:	2).	
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Kata	 yang	 bercetak	miring	 tersebut	merupakan	majas	 pertentangan	 yaitu	





Kata	 yang	 bercetak	miring	 tersebut	merupakan	majas	 pertentangan	 yaitu	
sarkasme	karena	frase	yang	digunakan	di	atas	memiliki	makna	kasar.	Kata	tolol	






Kata	 yang	 bercetak	miring	 tersebut	merupakan	majas	 pertentangan	 yaitu	
sarkasme	karena	frase	yang	digunakan	di	atas	memiliki	makna	kasar.	Kata	bodoh	
sering	 digunakan	 sebagai	 ejekan,	 makian,	 umpatan,	 tudingan,	 pelecehan	 dan	
penistaan.		
Berdasarkan	hasil	penelitian	melalui	analisis	teknik	penceritaan	dalam	buku	




cerita.	 Pengarang	 membuat	 pembaca	 lebih	 penasaran	 dengan	 cerita	 tersebut.		
Pengarang	dengan	sengaja	membuat	sebuah	detail	yang	menyesatkan,	menggiring	
pembaca	mengira	arahnya	ke	A	ternyata	ke	B.	
Penggunaan	 gaya	 bahasa	 dalam	 kumpulan	 cerpen	 harga	 diri	 yang	 kerap	
muncul	 adalah	 majas	 pertentangan	 yang	 berjenis	 hiperbola.	 Kumpulan	 cerpen	
Harga	 Diri	 mengandung	 banyak	 pernyataan	 yang	 berlebih-lebihan	 jumlahnya,	








	 	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dan	 pembahasan	mengenai	 teknik	 penceritaan	
dalam	buku	kumpulan	buku	cerpen	Harga	Diri	karya	Syarifuddin	Pernyata	maka	
ditemukan	simpulan	analisis	menggunakan	teori	Formalisme	Rusia	pada	cerpen	ini	
dapat	 menunjukan	 teknik-teknik	 yang	 digunakan	 pengarang	 dalam	
mendeotomatisasikan	atau	mendefamiliarisasikan.	Teknik	yang	digunakan	adalah	
tekni	 penceritaan	 orang	 pertama,	 teknik	 penceritaan	 orang	 ketiga	 teknik	
penceritaan	campuran,	teknik	monolog	interior,	teknik	pengamatan,	teknik	dialog	
dan	 teknik	 imbas	 kembali.	 Penelitian	 terhadap	 kumpulan	 cerpen	Harga	 Diri	 ini	
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mengenai	 unsur-unsur	 sastra	 yang	 terdapat	 pada	 cerpen	 baik	 secara	 intrinsik	
menggunakan	 analisis	 Formalisme	 Rusia.	 Penulis	 dapat	 menuangkan	 ide	 cerita	
dengan	 lebih	 kreatif	 dan	 menciptakan	 lebih	 banyak	 karya	 sastra	 dan	 perlu	
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